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Siti Mahmudah Noorhayati

OKSIDENTALISME: KONSEP
PERLAWANAN TERHADAP BARAT

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
Email: noorhayatimabhmudah@gmail.com

Abstrak: Oksidentalisme pada dasarnya diciptakan untuk menghadapi westernisasi
yang memiliki pengaruh lnas tidak hanya pada budaya dan konsepsi kita (Limur),
tetapi juga mengancam kemerdekaan Timur sebagai manusia yang memilki keyakinan
secara mandiri. Hassan Hanafi sebagai salah satu tokoh intelektual Islam yang telah
menghasilfan gagasan-gagasan jenial dan analitif, mencoba membedah dan membuka
selubung  ketidakjujuran Barat dalam melibat Islam. Dengan  mengatasnamatkan
perwakilan kaum Tinnr melalui Oksidentalisme, Hanafi berhasil melibat indikasi adanya
sebuah konspirasi rasial dan ideologis yang berkedok akademis untuk menempatkan
masyarakat Barat lebib hebat, lebib berperadaban dan lebih berbak memimpin dunia
daripada Timnr. Meski demikian, oksidentalisme Hanafi ini tidak bermafksud untuk
melakukan kudeta dalam meng gantikan posisi yang pernah dimainkan oleb orientalisme.
Namun, bagi Hanafi, tujuan sederhana oksidentalisme adalah melaknkan pembebasan
diri dari pengarub pihak lain agar terdapat kesetaraan antara dunia Islam atau Timur
dan dunia Eropa atan Barat pada umnmmnya.

Katakunci: Oksidentalisme, Barat, Tinur
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Abstract: Occidentalism is basically oriented to deal with westernization with highly
intense infinence not merely on our conception and culture (Eastern), but also on the freedom
of Eastern buman with individunal faith. Hassan Hanafi, an outstanding intellectual
Mustim who created genial and analytical ideas, attempted to analyze and disclosure silent
ideology of Western over Islam. By behalf of the Eastern people through Occidentalism,
Hanafi succesffully indicate a racial and ideological conspiration behind Western academic
works with the high claim of being more civilized. However, Hanafi's Occidentalism is
not intended to make coup de etat over the Orientalism. For bim, the simple aim of the
Occidentalism is making self-freedom of the other in order to get the equilibrium between
Istamic/ Eastern and Enropean/ Western worlds in general.

Keywords: Occidentalism, Western, Eastern

Pendahuluan

Oksidentalisme dapat didefinisikan sebagai paham, pengetahuan, atau
pandangan dunia Timur tentang Eropa, Amerika atau Barat pada umumnya.
Lebih khusus, oksidentalisme berarti pandangan dan pengalaman dunia Islam
tentang dunia Barat. Oksidentalisme ini telah menjadi istilah dan wacana
akademis yang muncul pada awal tahun 1980-an.

Kemunculannya berkait erat dengan terbitnya buku Orientalisme pada
tahun 1979, karya Edward Said, seorang Guru Besar Universitas Columbia,
New York. Karya yang menghebohkan itu menimbulkan kontroversi di
lingkungan dunia akademis di Barat, yang biasa disebut kaum orientalis.
Menurut Said, orientalisme (paham dan pengetahuan Barat tentang Timur)
bukan semata-mata wacana akademis tetapi juga memilki akar politik,
ekonomi, bahkan religius.

Hanafi sepertinya melanjutkan kritik yang dikembangkan Said
dengan menghadirkan “oksidentalisme”. Dalam gagasannya mengenai
oksidentalisme—yakni sebuah studi tentang Barat dengan cara pandang
Timur (Islam), meski secara akademis dan metodologis sulit menafikan
pengaruh intelektualitas Barat terhadap pembentukan kapasitas kepribadian
dan intelektualitas dirinya—menilai bahwa istilah oksidentalisme maupun
orientalisme merupakan produk sejarah yang memiliki muatan idiologis. Oleh
sebab itu, maka oksidentalisme yang ditawarkan Hanafi berusaha memberikan
respons dan kritik balik terhadap serangan orientalisme terhadap Islam.

Secara idiologis, oksidentalisme versi Hanafi ini diciptakan dengan
maksud sebagai alat untuk menghadapi Barat yang memiliki pengaruh besar
terhadap kesadaran peradaban kita (timur). Dengan munculnya oksidentalisme
diharapkan posisi Timur yang selama ini dijadikan objek kajian dan posisi
Barat yang menjadi subyek kajian, bisa berubah bentuk relasinya, sehinga
Timur menjadi subjek kajian dan Barat sebagai objek kajiannya.

At-Turas, Vol. 3 NO. 2 Juli - September 2016



O*ksidentalisme: Konsep Perlawanan Terhadap Barat 191

Sketsa Biografis Hassan Hanafi

Hanafi adalah Guru Besar pada Fakultas Filsafat Universitas Kairo.
Dia lahir pada 13 Februari 1935 di Kairo, di dekat Benteng Salahuddin,
daerah perkampungan al-Azhar. Kota ini merupakan tempat bertemunya
para mahasiswa muslim dari seluruh dunia yang ingin belajar, terutama di
Universitas al-Azhar. Meskipun lingkungan sosialnya dapat dikatakan tidak
terlalu mendukung, tradisi keilmuan berkembang di sana sejak lama. Secara
historis dan kultural, kota Mesir memang telah dipengaruhi peradaban-
peradaban besar sejak masa Fir’aun, Romawi, Bizantium, Arab, Mamluk dan
Turki, bahkan sampai dengan Eropa modern.! Hal ini menunjukkan bahwa
Mesir, terutama kota Kairo, mempunyai arti penting bagi perkembangan awal
tradisi keilmuan Hanafi

Masa kecil Hanafi berhadapan dengan kenyataan-kenyataan hidup
di bawah penjajahan dan dominasi pengaruh bangsa asing. Kenyataan itu
membangkitkan sikap patriotik dan nasionalismenya, sehingga tidak heran
meskipun masih berusia 13 tahun ia telah mendaftarkan diri untuk menjadi
sukarelawan perang melawan Israel pada tahun 1948.

Sejak tahun 1952 sampai dengan 1956 Hanafi belajar di Universitas
Kairo. Baginya, tahun itu adalah masa transisi kehidupan akademisnya karena
harus memilih spesialisasinya; antara sains dan sastra; antara filsafat dan
cksak. Akhirnya dia memilih keduanya, eksak dan filsafat.’ Di dalam petiode
ini pula, dia merasakan situasi yang paling buruk di Mesir. Pada tahun 1954
misalnya, terjadi pertentangan keras antara Ikhwan dengan gerakan revolusi.
Hanafi berada pada pihak Muhammad Nagib yang berhadapan dengan Nasir,
karena baginya Nagib memiliki komitmen dan visi keislaman yang jelas.*

Tahun-tahun berikutnya, Hanafi berkesempatan untuk belajar di
Universitas Sorborne; Perancis, pada tahun 1956 sampai 1966. Di sini
dia memperoleh lingkungan yang kondusif untuk mencari jawaban atas
persoalan-persoalan mendasar yang sedang dihadapi oleh negerinya dan
sekaligus merumuskan jawaban-jawabannya. Di Perancis pula, dia dilatih untuk
berpikir secara metodologis melalui kuliah-kuliah maupun bacaan-bacaan
atau karya-karya orientalis. Dia sempat belajar pada seorang reformis Katolik,
Jean Gitton; tentang metodologi berpikir, pembaharuan, dan sejarah filsafat.
Dia belajar fenomenologi dari Paul Ricouer, analisis kesadaran dari Husserl,

1 Hassan Hanafi, Akx Bagian Dari Fundamentalisme, terj. Kamran As’ad Irsyadi dan Mufliha
Wijayanti (Yogyakarta: Islamika, 2003), 17.

2 b, 8.

3 Ridlwan Hambali, “Hassan Hanafi: Dari Islam “Kiri”, Revitalisasi Turats hingga
Oksidentalisme,” dalam  Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengab,
(Bandung: Mizan, 2001), 222.

4 Hanafi, Aku Bagian, 21.
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dan bimbingan penulisan tentang pembaharuan Ushu/ al-Figh dari Profesor
Masnion.

Hanafi berkali-kali mengunjungi negara Belanda, Swedia, Portugal,
Spanyol, Perancis, Jepang, India, Indonesia, Sudan, Saudi Arabia dan
sebagainya antara tahun 1980-1987.° Pengalaman pertemuannya dengan para
pemikir besar di negara-negara tersebut telah menambah wawasannya untuk
semakin tajam memahami persoalan-persoalan yang dihadapi oleh dunia
Islam.

Hanafi telah menulis disertasi yang berjudul Essai sur la Methode d’
Exegese (Esal tentang Metode Penafsiran). Karya setebal 900 halaman itu
memperoleh penghargaan sebagai karya ilmiah terbaik di Mesir pada tahun
1961. Dalam karyanya itu, Hanafi jelas-jelas berupaya menghadapkan ilmu
ushul al-figh pada mazhab filsafat fenomenologi Edmund Husserl.

Di awal periode 1970-an, dia banyak menulis artikel di berbagai media
massa, seperti a/-Katib, al-Adib, al-Fikr al-Mu'dshir, dan Mimbar al-Iskim. Pada
tahun 1976, tulisan-tulisan itu diterbitkan sebagai sebuah buku dengan
judul Qadhaya Mu'dshirat fi Fikrind al-Mu'dshir. Kemudian, pada tahun 1977,
dia menerbitkan Qadbhdyi Mu'dshirat fi al-Fikr al-Gharib. Buku kedua ini
mendiskusikan pemikiran para sarjana Barat untuk melihat bagaimana mereka
memahami persoalan masyarakatnya dan kemudian mengadakan pembaruan.
Beberapa pemikir Barat yangia singgung itu antara lain Spinoza, Voltaire, Kant,
Hegel, Unamuno, Karl Jaspers, Karl Marx, Marx Weber, Edmund Husserl,
dan Herbert Marcuse. Kedua pendekatan inilah yang nantinya melahirkan
dua pokok pemikiran baru yang tertuang dalam dua buah karyanya, yaitu a/-
Turits wa al-1ajdid (Tradisi dan Pembaruan), dan a/-Istighrib (Oksidentalisme).

Kemudian dia menulis a/-Din wa al-Tsdurab fi al-Mishr 1952-1981. Karya
ini terdiri dari 8 jilid yang merupakan himpunan berbagai artikel yang ditulis
antara tahun 1976 sampai 1981 dan diterbitkan pertama kali pada tahun 1987.
Karya-karya lain yang dia tulis pada periode ini adalah Religious Dialogne and
Revolution dan Dirdsat al-Islimiyyah. Buku pertama berisi pikiran-pikiran yang
ditulisnya antara tahun 1972-1976 ketika dia berada di Amerika Serikat, dan
terbit pertama kali pada tahun 1977.

Oksidentalisme: Proyek Besar Hassan Hanafi

Konsep tentang oksidentalisme pada dasarnya adalah penafsiran atas
proyek besar dari gagasan Hanafi tentang “Tradisi dan Pembaharuan” (a/
Turits wa al-Tajdid) yang memiliki agenda bertahap dan terdiri dari tiga hal,
yakni; pertama, sikap kita terhadap tradisi lama, kedua, sikap kita terhadap
Barat, dan kefiga sikap kita terhadap realitas.

5 Ibid, 75-97.
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Pemunculan oksidentalisme pada dasarnya merupakan upaya yang
diciptakan untuk menghadapi westernisasi® yang memiliki pengaruh luas tidak
hanya pada budaya dan konsepsi umat Islam dan bangsa Timur, tetapi juga
mengancam kemerdekaan umat Islam dan bangsa Timur sebagai manusia
yang memilki keyakinan yang benar (Islam). Bahkan pengaruhnya merambah
pada gaya hidup sehari-hari dan masuk pada pelbagai ranah kehidupan baik
dari sisi bahasa, industrialisasi, kehidupan umum, sampai pada persoalan seni
bangunan. Lebih dahsyat lagi adalah persoalan tentang kebutuhan ekonomi
yang memaksa Timur untuk membuka diri terhadap kapitalisme internasional.”

Oksidentalisme merupakan kebalikan dari orientalisme, dimana
orientalisme merupakan kesadaran akan perlunya menjadikan Barat sebagai
kajian bahkan sebagai alat untuk menghadapi westernisasi. Dalam mengurai
hal di atas, Hanafi menggunakan kalimat ego sebagai perwakilan makna dari
umat Islam sedangkan #he other (al-dkhbar) adalah perwakilan makna dari selain
umat Islam (Barat). Ego dipandang sebagai dualitas yang mengakibatkan dua
agenda yakni transferensi dan inovasi; waktu (masa lalu dan masa depan),
berbeda dengan #he other yang sangat tegas memiliki agenda hanya tentang
ruang (masa kini).

Munculnya agenda-agenda di atas menjadikan oksidentalisme bertujuan
mengurai simpul Zsydrah yang mendua antara ego dengan kompleksitas yang
melingkupi #he other, semisal tentang superioritas.® Otientalisme klasik lahir
dan mencapai kematangan dalam kekuatan ekspansi imperialisme Eropa
yang mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya tentang masyarakat yang
dijajah. Sejak itu, Barat mengambil peran sebagai ego yang menjadi subyek
dan menganggap non Barat sebagai #)e other dan menjadi obyek. Akibatnya,
partisipasi sebagai subyek pengkaji memunculkan kompleksitas superior
dalam ego Eropa. Sedangkan implikasi dari posisi Timur sebagai obyek yang
dikaji juga mengakibatkan munculnya kompleksitas inferioritas dalam diri #be
other non Eropa tersebut.

Materi oksidentalisme merupakan perimbangan peran yang telah
berubah. Tugas yang paling berat dari oksidentalisme adalah mengenai
inferioritas sejarah hubungan 7be other, dengan menumbangkan superioritas
the other Eropa dan menjadikannya sebagai obyek yang dikaji dan menyiapkan
inferioritas kompleks ego dengan menjadikannya sebagai subyek pengkaji. Satu
hal yang menarik dari oksidentalisme adalah adanya tugas untuk menciptakan
revolusi yang oleh Barat kembali dilakukan dalam imperialisme kedua pasca

6 Bassan Tibi, The Crisis of Modern Isiam, A Perindutrial Culture in the Scientific Technological
Age, terj. Yudian Wasmin, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), 25-27.

7 Hassan Hanafi, Mugoddimal fi Ilm al-Istighrab (Kairo: Madbuly,1988), 17.

8 Hasan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Dunia Tradisi Barat, terj. M. Najib
Bukhari, (Jakarta: Paramadina, 2000), 25-26.
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gerakan pembebasan tanah air di berbagai negara jajahan.

Perseteruan babak pertama antara ego dan #he other, memunculkan
gerakan kedua, yakni antara gerakan pembebasan tanah air dengan
imperialisme yang menghasilkan perseteruan untuk mempertahankan diri
dengan mengandalkan keunggulan material, dan menentukan siapa di antara
ego dan the other yang paling kuat. Selama Barat masih bercokol di dalam hati
bangsa Timur—sebagai sumber pengetahuan dan kerangka rujukan yang
diandalkan dalam melakukan evaluasi dan pemahaman, maka Timur akan tetap
menjadi golongan bawah yang membutuhkan pelindung.’ Oksidentalisme
telah menilai semua itu dan meningkatkan kualitasnya dari sekedar keinginan
dan niat baik menjadi sebuah ilmu pengetahuan yang akurat, dan dari tingkat
retorika politik ke tingkat analisa ilmiah."

Akar oksidentalisme ini dapat dilacak dari hubungan umat Islam
dengan Yunani di masa lalu."" Pendapat Timur kuno merupakan salah satu
elemen pembentukan peradaban ¢w dengan Barat sebelum Islam, seperti
hubungan Mesir dan Yunani. Pengaruh timbal balik antara kedua peradaban
tersebut dapat dikatakan sebagai sumber kesadaran Eropa, yaitu sumber Timur
yang terkandung dalam sumber Yunani-Romawi. Akan tetapi oksidentalisme
sendiri tidak mulai dari akarnya kecuali setelah kebangkitan peradaban ego dan
representasi dari peradaban Yunani pasca masa pengetahuan.

Dengan demikian, akar oksidentalisme dapat dilacak dalam relasi
peradaban Islam dengan peradaban Yunani. Ketika peradaban Islam berstatus
subyek pengkaji, ia mampu menjadikan peradaban Yunani sebagai obyek yang
dikaji. Kemudian terjadi dialektika yang benar antara ego dengan zhe other. Ego
sebagai subyek pengkaji dan #he other sebagai obyek yang dikaji dapat dilihat
melalui beberapa fase:

1. Transferensi (alnagql, memprioritaskan kata sebagai perwujudan
keinginan untuk memberikan perhatian kepada bahasa buku asli, yaitu
bahasa Yunani, dan memberikan perhatian kepada munculnya istilah-
istilah dalam filsafat.

2. Transferensi makna (alnagl al-maknawi), memptioritaskan kepada
“makna” sebagai manifestasi keinginan untuk memberikan perhatian
kepada bahasa terjemahan dan menilai karya filsafat tidak langsung.

3. Fase anotasi (alsyarh), memprioritaskan tema atau substansi dan
berupaya mengungkapkan tema tersebut secara langsung dengan sedikit
memasukkan redaksi orang lain ke dalam karya baru.

4. Peringkasan (falkhish), mempelajari suatu tema dengan memfokuskan

9 Ibid, 31-32.
10 Hasan Hanafi, Is/amy Religion, Idiology and Development (Kairo: Anglo Egyptian Bookshop,
1990).

11 Hanafi, Oksidentalisme, 59-60.
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kajian pada pembuktian, meminimalisitr penyampaian tema tanpa
melakukan penambahan atau pengurangan yang dapat mengakibatkan
teks berubah menjadi substansi, dan kata berubah menjadi tema.

5. Mengarang dalam lingkup tema kebudayaan pendatang, dengan
melakukan presentasi dan penyempurnaan, sehingga kata, makna, dan
tema dalam kebudayaan #he other dapat dibendung;

6. Fase mengarang dalam lingkup tema kebudayaan pendatang disamping
tema tradisi ego. Di sinilah potret e¢go menemukan kesempurnaan dan
kebudayaan #he other dapat dipisahkan dari kebudayaan ego.

7. Kiitik terhadap kebudayaan dan menjelaskan lokalitas serta keterkaitannya
dengan lingkungan.

8. Menolak total kebudayaan pendatang karena sudah tidak diperlukan lagi
dan kembali kepada teks ¢go yang masih mentah tanpa ada keinginan
untuk meninggalkan atau merasionalkannya serta melakukan interaksi
dengan kebudayaan lain. Dan sikap inilah yang diambil ahli figh terdahulu
dan kelompok salaf kontemporer'.

Peradaban Islam menilai adanya sekulerisme, dimana hubungan #be ozher
dengan Yunani di masa lalu dan Eropa modern pada saat ini dalam posisi kuat,
sehingga menjadikan melemahnya posisi Islam saat ini. Lagi-lagi ketika Islam
mampu mempertahankan keutuhan wilayahnya, bahaya Barat mengancam
dari segi teoritis, yaitu agidah dan tauhid.” Kini bahaya itu mengancam sisi
praktis sekuler Islam dan mampu memerankan #he other dan menjadikan Islam
terkurung dan melebur dalam ide-ide #he other.

Timur vs Barat

Sesuai dengan kesadaran sejarah yang ada, peradaban Timur sekarang
berpijak pada sikap kritis, yakni: Pertama, kritis terhadap tradisi lama, masa
lalu bukan untuk dipertahankan atau diserang, tetapi direkonstruksi kembali.
Kedna, kritis terhadap Barat—bukan dengan sikap ofensif dan defensive.
Penyikapan terhadap dunia Barat dalam pemikiran kontemporer umat Islam
menurut Hanafi terbagi menjadi tiga berdasarkan jumlah aliran-aliran utama
yang ada dan merupakan kebalikan dari tiga sikap terhadap tradisi lama.

Ada beberapa faktor yang mendorong Timur untuk bersikap kritis
terthadap Barat, yakni fenomena westernisasi dalam kebudayaan dan gaya
hidup sehari-hari yang telah mengakibatkan krisis identitas dan orisinalitas,
dan imperealisme kultural. Kekuasaan Barat melalui media informasi yang
mempropagandakan mitos kebudayaan kosmopolit dan jatuhnya tokoh
intelektual Timur sebagai korban mitos tersebut, memunculkan reaksi keras

12 Ibid., 60-62.
13 Fazlurrahman, Islam s The West, terj. Agah D. Garnadi, (Bandung: Mizan, 1993), 129.
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dari gerakan Islam dalam mempertahankan kebenaran melawan westernisasi.

Awal kebangkitan Islam dan pembenahan kegagalan reformasi yang
dapat memberikan optimisme atas kemungkinan terjadinya kemerdekaan
peradaban telah melengkapi krisis Barat.!* Bahkan dapat dikatakan bahwa
Barat bukan guru abadi dan bukan peradaban yang tidak dapat dikalahkan,
sehingga rasa takut terhadap #be otherdapat dihilangkan lebih lanjut. Keuntungan
maksimal yang dapat diperoleh dari hubungan Timur dengan tradisi Barat
hanyalah gagasan oksidentalisme terbalik, yaitu mengadopsiisu (paham) Barat
sesuai dengan iklim, pilihan ideologis, kesadaran, politik, kemudian mencoba
membaca ¢go dengan zsme seperti idealisme Barat, individualisme, positivisme,
dan berbagai Zsme lainnya. Isu-isu tersebut merupakan standart pilihan
personal atau upaya ijtithad partikular. Pemilihan Zsze Barat ini akan bermuara
pada terjadinya saling hantam dan mengkafirkan antar Zszze dan pada gilirannya
mengembalikan Timur ke sejarah sektarianisme yang dulu pernah terjadi pada
sekte-sekte ilmu kalam, dibmana masing-masing sekte mengklaim dirinya yang
selamat. Semua Zszze memiliki argumentasi yang sama kuat, mereka sama-sama
memiliki tendensi yang benar dalam memilih dan mengembalikan totalitas
kepada bagian-bagiannya. Jadi, kajian terhadap Barat lebih bertujuan untuk
menjelaskan persamaan daripada perbedaan, sehingga dapat mendorong
ego untuk mengobservasi sisi perbedaan dan pengembangannya. Dengan
cara seperti ini, maka basis fag/id dapat dihapuskan dan setiap sikap dalam
pemikiran reformasi kontemporer yang selalu menyerukan dihapusnya zaglid
adalah sikap yang benar dan didasarkan pada perlunya menciptakan inovasi
pada pemikiran keagamaan.

Penutup

Oksidentalisme pada dasarnya diciptakan untuk menghadapi Barat yang
memiliki pengaruh besar terhadap kesadaran peradaban umat Islam, yang
identik dengan peradaban Timur, disamping juga menghadapi westernisasi
yang memiliki pengaruh yang begitu luas. Oksidentalisme berusaha
melakukan perimbangan peran dan dialektika antara kompleksitas inferioritas
pada Timur dengan kompleksitas superioritas pada pihak Barat, selain juga
menumbangkan superioritas Barat dengan menjadikan obyek yang dikaji.
Selanjutnya umat Islam dituntut untuk selalu bersikap kritis terhadap Barat,
tetapi bukan dengan sikap radikalis, ofensif, dan defensivif.

Namun demikian, satu hal yang perlu dikritisi dan harus digaris bawahi
adalah bahwa pada dasarnya Oksidentalisme yang digagas Hanafi ini secara
kongkrit masih dipertanyakan eksistensinya, mengingat secara kelembagaan,

14 Hassan Hanafi, Agama, Kekerasan, dan Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Jendela, 2001),
108
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instrumen, institusi, personalia, program kerja dan sebagainya hingga saat ini
tidak ditemukan data tersebut secara valid. Oleh sebab itu, oksidentalisme
terkesan hanya sebatas wacana an sich dan tidak bisa dijadikan senjata bagi
orang Timur, berbeda dengan Orientalisme, dimana hal-hal yang disebut di
atas secara de jure dan de facto diakui dan terorganisir. Terbukti, adanya berbagai
ekspansi dan pengkajian terhadap Timur karena mendapatkan dukungan dari
pemerintahan dan gereja. Jadi, Orientalisme tidak murni sebuah gerakan
akademik, tetapi ia sebuah gerakan yang ditumpangi sebuah subyektifitas
kekuasaan, yang memiliki perbedaan cukup jauh dengan oksidentalisme.[*]
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